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ABSTRAKSI 

Nama 

Program Studi 

Judul Skripsi 

: Dewi Anindityaningsih 

: Sastra Jepaug (SI) 

Analisis Malcna dan Penggunaan Fukushi 

Wazawaza dan Sekkaku Dalam Bahasa Jepang 

Kata keterangan atau fukushi banyak digunakan oleh masyarakat Jepang 

dalam kehidupan sehari-hari. Skripsi ini menganalisis tentang fukushi wazawaza 

dan sekkaku. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

fukushi wazawaza dan sekkaku baik dari segi makna, penggunaan, serta untuk 

mengetahui fukushi wazawaza dan sekkaku dapat bersubstitusi atau tidak. 

Metode yang digunakan dalarn penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

yang menganalisis data dengan menggambarkan, menjabarkan dengan teori yang 

diutarakan para ahli linguistik bahasa Jepang. Hasil analisis tersebut adalah 

fukushi wazawaza dan sekkaku memiliki makna yang sama, namun masing­ 

masing memiliki ciri-ciri tersendiri dalam penggunaanya. Selain itu, ada yang 

dapat bersubstitusi dan adapula yang tidak dapat bersubstitusi. 

Kata Kunci : Fwkushi, Wazawaza, Sekkaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. I Latar Belakang Masalah 

Bahasa berfungsi sebagai media untuk menyampaikan suatu makna 

kepada seseorang baik secara lisan maupun tulisan. Dewasa ini, seiring dengan 

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang 

pendidikan, kita dapat melihat semakin banyaknya orang-orang yang mempelajari 

bahasa asing. Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang banyak 

dipeJajari oleh masyarakat Indonesia saat ini. 

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang memiliki keunikan 

tersendiri. Keunikan itu tidak hanya dilihat dari segi gramatika danjenis hurufnya 

yang beragam, tetapi juga bisa dilihat dari banyaknya kosakata yang digunakan 

dalam bahasa Jepang. Dari segi gramatikanya, bahasa Jepang memiliki bentuk 

struktur kalimat yang berbeda dengan bentuk struktur kalimat dalam bahasa 

Indonesia. Struktur kalimat dalam bahasa Jepang menggunakan pola SOP (Subjek, 

Objek, Predikat), sedangkan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia 

menggunakan pola SPO (Subjek, Predikat, Objek). Perbedaan bentuk struktur 

kalimat ini sering kali menjadi salah satu kendala yang dihadapi dalam 

mempelajari bahasa Jepang, khususnya pembelajar bahasa Jepang di Indonesia. 

Adanya beberapa kata berbeda yang memiliki makna yang sama atau 

sinonim (ruigigo) menjadi salah satu falctor kesulitan lainnya bagi pembelajar 

bahasa Jepang dalam menggunakan kata tersebut pada sebuah k.alimat. Pada 

umumnya baik dalam kamus maupun buku pelajaran bahasa Jepang, tidak setiap 

suatu makna kata dimuat secara keseluruhan, sehingga sering terjadi kesalahan 

berbahasa saat berkomunikasi dengan penutur asli yang disebabkan oleh masih 

kurangnya pemahaman pembelajar terhadap adanya makna dan penggunaan 
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kosakata tersebut, inferensi dari bahasa ibu (bahasa sumber) terhadap bahasa asing 

(bahasa sasaran) dan lain-lain. 

Salah satu contoh kata-kata yang berbeda namun memiliki makna yang 

sama dalam bahasa Indonesia adalah kata yang terdapat dalam kelas kata fukushi, 

yaitu wazawaza dan sekkaku. Menurut Masuoka dan Takubo dalam bukunya yang 

berjudul KKiso Nihongo Bunp~ (2000: 8), kelas kata bahasa Jepang (Hinshi) dapat 

diklasifikasikan ke dalam 1 1  kelompok yaitu d~shi (kata kerja), keiy~shi (kata 

sifat), hanteishi (kata penunjuk persetujuan), jod~shi (verba bantu), meishi (kata 

benda), fukushi (kata keterangan), joshi (partikel), rentaishi (pronomina), 

setsuzokushi (kata sambung), kand~shi (kata seru), dan shijishi (kata penunjuk). 

Fukushi atau kata keterangan itu sendiri, menurut Masuoka dan Takubo 

(2000) adalah kata yang pada prinsipnya berfungsi sebagai kata keterangan 

predikat. Jenis fukushi yang utama, yaitu y~tai no fukushi, teido no fukushi, ry~ no 

fukushi dan tensu-asupekuto no fakushi, sedangkan kata yang berfungsi sebagai 

kata keterangan terhadap keseluruhan kalimat disebut bunsh~shoku fukushi. Yang 

termasuk pada kelompok jenis ini, yaitu chinjutsu no fukushi, hy~ka no fukushi 

dan hatsugen no fukushi. 

Perhatikan contoh berikut : 

( b » < o z 5 t 0 # ± t <  &ALt. 

Adik menyisakan banyak makanan, padahal (dengan susah payah) clibuat 

untuknya. 

(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar, 1988 : 990) 

b <  
(2) {kbb8 ;LC5Ith2v. 

Kita tidak perlu (susah payah) memberinya nasihat. 

(amus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar, 1988 : 1328) 

Jika kita melihat contoh di atas, fukushi wazawaza dan sekkaku yang 

digunakan dalam kalimat tersebut sepintas memiliki makna yang sama jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu makna "susah payah". Namun 
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jika ditelaah dari kontekstual kalimat pastilah terdapat perbedaan. Dalam bahasa 

Indonesia, kedua kata tersebut memiliki beberapa makna. Wazawaza 

bennakna "dengan sengaja, dan susah payah, sedangkan sekkaku bermakna 

"dengan susah payah, dan secara khusus". Oleh karena itu, penulis mencoba untuk 

membahas lebih dalam tentang wazawaza dan sekkaku, baik dalam konteks 

penggunaannya maupu.n persamaan dan perbedaan kedua kata tersebut. 

1.2 ldentifikasi Masalah 

Masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pemaparan 

makna deskriptif fukushi wazawaza dan sekkaku. Dalam bahasa Indonesia, 

wazawaza bermakna "dengan sengaja, dan susah payah", sedangkan sekkaku 

bennakna "dengan susah payah, dan secara khusus". Kedua kata tersebut 

mempunyai makna yang hampir sama tetapi berbeda penggunaannya dalam 

kalimat. Yang membedakan makna kedua kata tersebut adalah situasi dan 

kontekstual pada nuansa yang mempengaruhi dari kata tersebut. Oleh sebab itu, 

pembelajar bahasa Jepang menemui kesulitan pada saat menggunakannya dalam 

kalimat. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi ruang lingkup 

pembahasannya hanya pada fukushi wazawaza dan sekkaku. Pembahasannya 

difokuskan pada analisis mengenai makna dan penggunaan serta perbedaan dan 

persamaan kedua kata tersebut dalam sebuah kalimat yang terdapat pada buku 

maupun website bahasa Jepang. Agar pembahasan terhadap permasalahan dalam 

skripsi ini lebih jelas, logis dan akurat, sebelum membahas inti permasalahan, 

penulis perlu menjelaskan pula mengenai definisi hinshi dan jenis-jenisnya serta 

definisi fukushi dan jenis-jenisnya. 

Universitas Danna Persada 
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1.4 Perumusan Masalah 

Untuk membahas masalah kata yang memiliki makna yang sama namun 

berbeda nuansanya dalam kalimat, maka penulis merurnuskan masalah penelitian 

dalam bentuk pertanyaan, sebagai berikut : 

I) Apakah makna dan fungsi penggunaan fukushi wazawaza dan sekkaku 

dalam bahasa Jepang? 

2) Apakah perbedaan dan persamaan dari fukushi wazawaza dan sekkaku? 

3) Apakah fukushi wazawaza dan sekkaku dapat sating bersubstitusi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

I) Untuk memahami makna dan fungsi fukushi wazawaza dan sekkaku. 

2) Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan fukushi wazawaza dan 

sekkaku. 

3) Untuk mengetahui apakah fukushi wazawaza dan sekkaku dapat saling 

bersubstitusi atau tidak. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

I) Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembelajar bahasa Jepang dalam 

memahami tentang fukushi wazawaza dan sekkaku. 

2) Dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. 

I .  7 Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penu.Jis menggunakan metode analisis 

dekriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan, 

suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk 

Unlversitas Danna Persada 
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menjawab masalah secara aktual (Sutedi, 2011 : 58). Dengan metode ini tidak 

hanya akan dijabarkan mengenai wazawaza dan sekkaku sebagai kata yang berdiri 

sendiri, tetapi juga akan dilakukan perbandingan dan analisis yang mendalam 

tentang kedua kata tersebut sehingga mengetahui persamaan dan perbedaannya. 

Dari basil perbandingan dan analisis data tentang kedua kata tersebut, kelak akan 

terlihat benang merah tentang persamaan dan perbedaan serta probabilitas dari 

kedua kata tersebut untuk bersubstitusi dalam sebuah kalimat. 

Sumber data yang digunakan adalah data kuaJitatif yang berupa contoh 

kalimat yang berasal dari buk:u-buku yang terdapat pada perpustakaan Universitas 

Danna Persada dan perpustakaan The Japan Foundation. Selain itu, penulis juga 

rnengambil data-data yang berasal dari website bahasa Jepang seperti 

www.ameblo.jp. www.ejje.weblio.jp, www.yahoo.jp dan Jainnya untuk 

menambah data-data yang diperlukan. Referensi utama yang berhubungan dengan 

kerangka teori adalah buku Affective Expressions In Japanese karangan Ronald 

Suleski, Kotoba No lmi 3 karangan Shibata, Nihongo Bunkei Jiten karangan Grup 

Jamashi dan iso Nihongo 2 karangan Morita Yoshiyuki. 

1.8 Kerangka Teori 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan teori-teori berdasarkan 

pendapat-pendapat pakar yang diperoleh dari sumber pustaka yang dibaca oleh 

penulis. Penulis menggunakan teori Shibata dalam buku Kotoba No /mi 3 (1982) 

yang digunakan sebagai landasan untuk menganalisis makna fukushi wazawaza 

dan sekkaku. Selain itu, menggunakan pula teori Ronald Suleski dalam buku 

Affective Expressions In Japanese (2012) untuk menganalisis penggunaan fukushi 

wazawaza dan sekkaku. 

Universitas Darma Persada 
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1.9 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 

empat bab. Adapun pokok-pokok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab­ 

bab tersebut adalah sebagai berikut : 

BABl:PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, 

metode penelitian, kerangka teori, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORJ 

Berisikan uraian mengenai definisi dari hinshi, jenis-jenis hinshi, 

fukushi, jenis-jenis fukushi, serta penjelasan mengenai fukushi wazawaza 

dan sekkaku berdasarkan teori-teori yang telah didapatkan penulis. 

BAB Ill: ANALISIS DATA 

Berisikan analisis makna dan penggunaan fukushi wazawaza dan 

sekkaku yang terdapat pada buku-buku bahasa Jepang serta website bahasa 

Jepang. 

BAB IV :  KESIMPULAN 

Berisikan tentang kesimpulan. 
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